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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Inte lnsitas pe lrdagangan yang tinggi be lrpelran pelnting dalam pe lrtumbuhan 

pe llabuhan. Se lmakin tinggi tingkat pe lrdagangan di suatu pellabuhan, selmakin belsar 

luas arela yang dibutuhkan. Pellabuhan me lmiliki pote lnsi melnjadi pusat elkonomi 

yang melnjanjikan, selhingga seltiap nelgara belrupaya me lmbangun dan 

melnge lmbangkan pellabuhan me lre lka untuk me lndukung be lragam aktivitas 

pe lrdagangan. Pelmbangunan dan pe lrluasan pe llabuhan melnjadi langkah krusial 

untuk melmastikan ke llancaran ope lrasional pe lrdagangan se lcara be lrke llanjutan dan 

tak telrputuskan. (Amril dan Je lrry, 2016) 

Se lbagai bagian inte lgral dari rantai transportasi global, pe llabuhan me lmiliki 

pe lran kunci dalam me lnye ldiakan akse ls pasar, me lndukung rantai pasokan, dan 

melnghubungkan konsume ln dan produse ln. Dalam kondisi saat ini yang sangat 

kompeltitif, pellabuhan dituntut untuk me lncapai kinelrja yang lelbih baik daripada 

selbe llumnya. Produktivitas yang re lndah tidak dapat dite lrima jika pellabuhan ingin 

teltap re lle lvan dalam jangka panjang. Te lrutama melngingat pe lntingnya waktu dalam 

pasar saat ini, pelngukuran produktivitas pe llabuhan se lringkali didasarkan pada 

ke lte lpatan keldatangan dan kelbe lrangkatan kapal di delrmaga. 

Se ldangkan Alat transportasi me lrupakan suatu alat bantu untuk 

melmindahkan selsuatu baik barang ataupun manusia dari te lmpat kel te lmpat lain. 

Ne lgara yang mellakukan elkspor-impor pasti me lmpunyai banyak alasan dalam 

mellakukan hal te lrse lbut (Agustina, 2015). Untuk me lnumbuhkan pe lrelkonomian 

suatu ne lgara harus me lningkatkan De lvisa se lbagai pelmasukan nelgara de lngan 

mellakukukan e lxport. (Supardi, 2019). Namun, Ke lndala Transportasi masih 

melnjadi ke lndala utama baik dari se lgi biaya mapun ge lografis, keltelrbatasan 

telrse lbut melmbuat selbagian ne lgara melnggunakan moda transportasi kapal laut 

de lngan mellalui Pellabuhan. 

Pe llabuhan adalah ge lrbang pintu masuk barang maupun orang unutk tujuan 

dari atau ke ltujuan selbagai aktifitas bongkar muat baik impor maupun e lkspor. 
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Se lbagaimana telrmaktub dalam Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2008 te lntang 

Pe llayaran melnye lbutkan bahwa “pe llabuhan digunakan se lbagai telmpat ke lgiatan 

pe lme lrintahan dan kelgiatan pelngusahaan yang digunakan se lbagai te lmpat kapal 

be lrsandar, bongkar muat barang/ penumpang, be lrupa te lrminal, telmpat belrlabuh 

kapal dimana dile lngkapi delngan fasilitas ke lse llamatan dan kelamanan pelayanan 

pe llayaran dan kelgiatan pelnunjang pe llabuhan selrta selbagai telmpat pelrpindahan 

intra dan antarmoda transportasi”. Ke lgiatan Di Pellabuhan me llibatkan banyak 

institusi yang me lmiliki kelpe lntingan baik dari Pe lmelrintah maupun swasta. Saat ini 

jasa pelngiriman yang banyak dilakukan me lnggunakan Kontaine lr selbagai telmpat 

pe lnyimpanan yang aman dan e lfe lktif. De lngan didukung ke lsiapan alat support 

pe lralatan pe lnunjang se lpelrti Containelr Crane l, Rubbelr Tyre ls Gantry, Helad Truck 

melmpe lrcelpat prose ls bingkar muat dari ke ltelpana waktu dan pe lngiriman barang. 

(Puska Daglu, BP2KP, Ke lme lntelrian Pelrdagangan, 2014).  

Telrminal Pe ltike lmas adalah Telmpat ke lgiatan Bongkar muat Pe ltike lmas mulai 

dari kapal datang de lngan pellayanan kapal mulai dari Labuh, Pandu, tunda dan 

tambat ke lmudian dilakukan prose ls bongkar muat pe ltike lmas. Dalam 

pe lnggunaannya Pe ltike lmas lelbih celpat dan e lkonomis te lrutama dalam hal bongkar 

atau muat di Pe llabuhan de lngan didukung pe lralatan yang canggih. Saat ini 

selbagian belsar Nelgara melnguunakan Pe ltike lmas untuk kelgiatan e lksport maupun 

import. Belrbagai muatan dapat ditampung dalam pe ltike lmas selsuai de lngan 

ke lbutuhan, Pe ltikelmas selndiri me lmiliki 7 macam je lnis yaitu dry storage l, Opeln 

Top Containe lr, Tunnell Containelr, Opeln side l Containelr, Flat Rack Containe lr, Half 

Containe lr dan Relfe lfelr Containelr. 

PT Pe llabuhan Indone lsia (Pe lrselro) saat ini se ldang mellakukan 

pe lnge lmbangan Pe llabuhan di Wilayah Indone lsia Timur de lngan melmbangunan 

Pe llabuhan Makassar Nelw Port yang be lrtujuan untuk me lningkatkan kapasitas 

pe lningkatan arus peltikelmas. Seluai delngan program dari Pe lme lrintah dalam hal ini 

Ke lme lntrian BUMN dan Re lkome lndasi Ke lme lntrian Pelrhubungan unutk 

melmbe lntuk Main Se la-Corridor unutk me lmbelntuk jaringan pe llayaran kapal dari 

Barat sampai ke l Timur.    
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Pe lrke lmbangan Dunia yang cukup pe lsat be lrdampak pada tingginya 

ke lbutuhan akan se lsuatu hal. Kelbutuhan yang te lrjadi me lnye lbabkan pote lnsi potelnsi 

transhipmelnt yang belsar. Pe lrlu dilakukan pelningkatan di se lgala aspelk. Mulai dari 

Fasilitas utama maupun fasilitas pe lnunjang dan pelningkatan pellayanan. Dampak 

yang akan telrjadi adalah prosels bongkar muat akan me lnjadi lelbih celpat dan 

e lfelktif. Pelrlu dipelrhatikan juga dari se lgi pe lrawatan ase lt. Mulai Delrmaga, 

Containe lr Cranel, RTG, Re lach Stackelr, Helad Truck, Forklif, CY. Hal ini unutk 

melnjaga pelrforma dan stabilitas bongkar muat dilapangan. 

Telrminal Makassar Nelw Port me lmiliki Delrmaga selpanjang 320 meltelr 

de lngan lapangan pelnumpukan (CY) se lluas 12,5 Ha dan me lmiliki 3 unit Containe lr 

Cranel, 5 unit RTG dan 12 Unit He lad Truck/Chassis, 2 unit Relach Stakelr, 1 Unit 

Side l Loadelr dan 1 Unit Forklif. Fasilitas yang te lrse ldia te lrus belrtambah seliring 

de lngan ke lbutuhan akan pe lningkatan. Saat ini Makassar Nelw Port tellah 

melmbangun de lrmaga baru yaitu Delrmaga 1B, Delrmaga 1C dan Delrmaga 2 

de lngan total panjang kurang le lbih 1 Km delngan Luas CY kurang le lbih 30 Ha dan 

pe lnambahan Containe lr Cranel 2 unit. PT Pe llabuhan Indonelsia (Pe lrse lro) 

be lrkomitmeln melnjadi Makassar me lnjadi Gelrbang Pintu Pe llabuhan untuk 

Indone lsia Timur.  

Standar kinerja yang telah ditetapkan oleh Pemerintah melalui Kementerian 

Perhubungan c.q. Direktur Jenderal Perhubungan Laut yang tertuang dalam 

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Laut (Perdirjenhubla) Nomor: 

HK.103/2/18/DJPL-16 tahun 2016 tentang Standar Kinerja Pelayanan Operasional 

Pelabuhan yang Diusahakan Secara Komersial yaitu sebesar 25 BCH. Di tahun 

2022 Makassar New Port memiliki rata-rata Ship Per Hour (BCH) sebesar 25,84. 

Makassar New Port terus meningkatkan nilai produktivitas kinerja dengan 

meningktakan beberapa aspek mulai dari pengetahuan sumber daya manusia, 

Fasilitas, Prosedur, IT 

Ada be lbe lrapa faktor yang me lmpe lngaruhi produktivitas bongkar muat, yang 

pe lrtama adalah factor Pengetahuan Sumber Daya Manusia. Bahwa sumbe lr daya 

manusia me lrupakan suatu pe lmbe lntuk awal telrhadap pe lnge lmbangan, 

ke lte lrampilan, motivasi, dan manaje lmeln pe lngorganisasian sumbe lr daya dan faktor 
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yang paling pelnting dalam suatu organisasi atau pe lrusahaan adalah surmbe lr daya 

manusia disamping faktor lain selpelrti aktiva dan modal. 

Faktor keldua yang melmpe lngaruhi produktivitas bongkar muat adalah factor 

alat. Fasilitas Pe lnunjang dalam bongkar muat adalah pe lralatan, pe lralatan sangat 

pe lnting pe lranya dalam Te lrminal Peltikelmas. Dalam pe lmbangunan Te lrminal 

Pe ltikelmas wajib me lmiliki pelralatan Containelr Crane l, Rubbelr Tyre ld Gantry dan 

He lad Truck. Pe lningkatan Kapasitas Bongkar muat be lrbanding lurus de lngan 

Pe lmbahan Jumlah Pelralatan di Pe llabuhan. Pelngadaan Pe lralatan harus juga 

diimbangin delngan pelningkatan arus pe ltike lmas. Pelme lliharaan Pelralatan meljadi 

hal pelnting untuk me lnjaga pe lrforma atau Avability alat, Jika Pe lralatan te lrse lbut 

tidak dipellihara dengan baik akan me lnimbungkan masalah dan berdampak 

waiting time l dari selgala aspelk, mulai dari waiting time l kapal tambat, prose ls 

bongkar muat, dile lve lry kel konsumeln dan se lbagainya 

Faktor keltiga yang melmpe lngaruhi produktivitas bongkar muat adalah factor 

TI. Tidak dipungkiri lagi de lngan pe lrke lmbangan Te lknologi yang sangat ce lpat 

melnuntuk pelrusahaan untuk belradaptasi. Makassar Nelw Port dalam hal ini  

mellakukan sinkronisasi oe lrasional dipe llabuhan de lngan me lnggunakan Aplikasi 

TOS (Te lrminal Ope lrating Systelm). Aplikasi Telrselbut dapat mellakukan mulai dari 

pe lre lncanaan (planning), pelngaturan dan prose ls pelngorganisasian (organizing), 

pe llaksanaan relalisasi (actuating) dan pe lnge lndalian dan kontrol (controlling). 

De lngan telknologi selmua data bisa dilihat unutk me lngurangi relsiko atau data 

untuk me lnganalisa se lbellum pe lngambilan kelputusan 

Faktor lain yang be lrpe lngaruh pada produktivitas bongkar muat di pe llabuhan 

adalah faktor SISPRO (Siste lm Prose ldur). Para pellaku usaha pe llabuhan diminta 

untuk melmatuhi tata cara pellayanan kapal dan bongkar muat barang yang te llah 

dise lpakati antara pe lmelrintah, yang diwakili ole lh Otoritas Pellabuhan (OP), dan 

pe llaku usaha pe llabuhan se lte llah dibelrlakukannya Undang-Undang No. 17/2008 

telntang Pellayaran. Dire lktur Jelnde lral Pe lrhubungan Laut dari Ke lme lnte lrian 

Pe lrhubungan melnyatakan bahwa SISPRO te lrse lbut tellah disusun belrdasarkan 

pe lmbicaraan delngan para pe lmangku ke lpelntingan, te lrmasuk badan usaha 

pe llabuhan (BUP) yang me lrupakan Badan Usaha Milik Ne lgara (BUMN). 
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De lngan Latar be llakang pe lnjellasan diatas pe lnulis melngangkat judul 

“Pengaruh Faktor Pengetahuan Sumber Daya Manusia, Peralatan, 

Teknologi Informasi Dan Sistem Prosedur Terhadap Produktivitas Bongkar 

Muat di Makassar New Port”. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pe lnellitian ini adalah: 

1. Pe lnellitian me lmfokuskan produktivitas bongkat muat di Makassar Ne lw Port 

2. Hanya melnggunakan 4 variabe ll belbas yaitu factor Pengetahuan Sumber Daya 

Manusia, factor alat, factor TI dan SISPRO se lrta 1 variabe ll te lrikat yaitu 

produktivitas bongkar muat di Makassar Ne lw Port. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, pe lrumusan masalah 

pe lne llitian adalah selbagai belrikut: 

1. Apakah faktor Pengetahuan Sumber Daya Manusia be lrpe lngaruh Parsial dan 

signifikan  telrhadap produktivitas bongkar muat di Makassar Ne lw Port? 

2. Apakah faktor Alat belrpelngaruh Parsial dan signifikan telrhadap 

produktivitas bongkar muat di Makassar Nelw Port? 

3. Apakah faktor TI belrpelngaruh Parsial dan signifikan telrhadap produktivitas 

bongkar muat di Makassar Nelw Port? 

4. Apakah faktor SISPRO belrpelngaruh Parsial dan signifikan telrhadap 

produktivitas bongkar muat di Makassar Nelw Port? 

5. Apakah factor pengetahuan sumber daya manusia, factor alat, factor TI dan 

factor SISPRO se lcara belrsama-sama (simultan) be lrpe lngaruh signifikan 

telrhadap produktivitas bongkar muat di Makassar Ne lw Port? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan latar bellakang dan rumusan masalah diatas, maka pe lnulis 

melrumuskan tujuan pe lnellitian ini selbagai belrikut: 
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1. Untuk me lnge ltahui dan melnganalisis apakah faktor pengetahuan sumber daya 

manusia be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap produktivitas bongkar muat di 

Makassar Nelw Port 

2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis apakah faktor Alat belrpelngaruh 

signifikan telrhadap produktivitas bongkar muat di Makassar Nelw Port 

3. Untuk melngeltahui dan melnganalisis apakah faktor TI belrpelngaruh 

signifikan telrhadap produktivitas bongkar muat di Makassar Nelw Port 

4. Untuk melngeltahui dan melnganalisis apakah faktor SISPRO belrpelngaruh 

signifikan telrhadap produktivitas bongkar muat di Makassar Nelw Port 

5. Untuk melngeltahui dan melnganalisis apakah factor pengetahuan sumber 

daya manusia, factor alat, factor TI dan factor SISPRO selcara belrsama-sama 

(simultan) belrpe lngaruh signifikan te lrhadap produktivitas bongkar muat di 

Makassar Nelw Port 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

De lngan Pe lnellitian ini, pelne lliti melngharapkan dapat be lrmanfaat bagi selmua 

pihak, yaitu se lbagai belrikut: 

1. Makassar Nelw Port: untuk me lmbelrikan saran dan masukan untuk 

melningkatkan produktivitas bongkar muat di Makassar Ne lw Port 

2. Bagi mahasiswa STIAMAK Barunawati dan Mahsiswa Umum lainnya: 

Dijadikan re lfrelnsi yang dapat dijadikan pe lmbanding dan atau pe lnge lmbangan 

pelne llitian belrke llanjutan untuk melndapatkan hasil se lsuai de lngan yang 

diinginkan oe llh pelne lliti. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Pe lne lliti dalam pe lnyusunannya dilakukan se lcara sistelmatika untuk se lsuai 

de lngan kelte lntuan dari STIAMAK. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini Pelne lliti melnje llaskan latar bellakang pe lnellitian yang be lrkaitan 

delngan masalah-masalah, pe lrumusan masalah-masalah pe lne llitian, batasan-
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batasan masalah agar fokus te lrhdap pelnellitian yang diangkat, tujuan dari 

pelne llitian selrta manfaat dari pelne llitian dan sistelmatika pe lnulisan pelnellitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini Pe lne lliti melnjellaskan te lntang telori-telori yang digunakan se lbagai 

dasar pelnellitian untuk melne lliti konse lp hubungan antar variable l faktor fisik 

dan Sispro de lngan produktifitas, pe lne llitian telrdahulu, kelrangka be lrfikir dan 

hipote lsis pelne llitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini belrisi hal-hal yang mnje llaskan te lntang me ltode ll kuantitatif, 

melnjellaskan populasi dan sampel (yang mewakili) se lrta telknik analisis dalam 

pelngolahan data dalam pe lnyusuna skripsi ini 

4. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini Belrisi telntang pe lnje llasan hasil pelngolahan dari data pe lne llitian 

kelmudian dijellaskan dampak yang timbul atas pelrmasalahan dan 

pelnye lle lsaian yang dilakukan dari hasil pe lne llitian te lrse lbut olelh pelnulis. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini belrisi telntang kelsimpulan atas pelnellitian yang dilakukan dan 

saran pelne llitian untuk se lbagai masukan pihak pihak te lrkait agar dapar 

melningkatkan produktifitas bongkar muat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


